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Abstrak: Al-Qur'an memerlukan penguasaan bahasa Arab, mengingat 

kompleksitas bahasa dan nuansa yang terkandung dalam teksnya. Tidak semua ayat 

dalam Al-Qur'an dapat dipahami secara langsung beberapa memerlukan pendekatan 

mendalam untuk mengungkap makna yang tersembunyi di balik simbol-simbol 

linguistiknya. kemudian potensi bahaya yang muncul dari produk tafsir jika 

penafsir tidak memiliki pengetahuan yang memadai, tantangan yang dihadapi 

manusia dalam mempertahankan kebutuhan dasar dan keberadaannya, meskipun 

terdapat banyak perintah dalam Al-Qur’an untuk berbuat baik, banyak individu 

yang belum berhasil mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga mengkaji elemen-elemen kebaikan yang terkandung dalam al-
birr. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan data primer dari Al-Qur'an dan Tafsir al-Asa>s fi> al-Tafsi>r karya 

Sa’īd H{awwā, serta data sekunder dari berbagai literatur tafsir lainnya. Analisis 

dilakukan dengan metode analisis konten menggunakan pendekatan tematik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) al-birr menurut Sa’īd H{awwā adalah mencakup 

ketaatan kepada Allah, ketakutan kepada-Nya, dan konsistensi antara ajakan dan 

pelaksanaan pribadi, seperti dijelaskan dalam Surat Al-Baqarah Ayat 44 dan 177. 

al-birr juga melibatkan iman yang kuat, infak, sholat, zakat, serta interaksi sosial 

yang ramah dan adab yang baik, sebagaimana diuraikan dalam Surat Al-Baqarah 

Ayat 189 dan Ali-Imran Ayat 92. Selain itu, pentingnya komunikasi yang baik dan 

ketaatan kepada Allah ditegaskan dalam Surat Al-Mujadilah Ayat 9. 2) 

Implementasi al-birr menurut Sa’īd H{awwā pada karakter melibatkan konsistensi 

antara ajakan kebaikan dan pelaksanaan pribadi, membentuk karakter yang teguh 

dalam iman, disiplin, dan integritas. Al-birr juga mendorong pengorbanan dan 

keikhlasan untuk membentuk pribadi yang empatik dan tulus. Kemudian secara 

aspek sosial al-birr menekankan pentingnya tanggung jawab sosial, etika dalam 

komunikasi, menciptakan masyarakat yang adil dan etis. 
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Abstract: Understanding the Qur'an requires mastery of the Arabic language due 

to its linguistic complexity and the nuanced meanings within its text. Not all verses 

in the Qur'an are immediately understandable; some require a deep interpretative 

approach to reveal the hidden meanings behind their linguistic symbols. 

Furthermore, there is a potential risk associated with interpretive works if the 

interpreter lacks sufficient knowledge, as well as the challenges humanity faces in 

maintaining basic needs and existence. Despite the Qur'an’s numerous commands 

for good deeds, many individuals have yet to successfully incorporate them into 

their daily lives. This study also explores the elements of goodness encapsulated in 
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the concept of al-birr. This research employs a library research method, utilizing 

primary data from the Qur'an and Tafsir al-Asas fi al-Tafsir by Sa’id Hawwa, as 

well as secondary data from various other tafsir literature. Analysis is conducted 

through content analysis with a thematic approach. The findings indicate that 1) al-

birr, according to Sa’id Hawwa, encompasses obedience to Allah, fear of Him, and 

consistency between advocacy and personal practice, as explained in Surah Al-

Baqarah Verses 44 and 177. Al-birr also involves strong faith, charitable giving, 

prayer, zakat, as well as friendly social interaction and good manners, as described 

in Surah Al-Baqarah Verse 189 and Ali-Imran Verse 92. Additionally, the 

importance of good communication and obedience to Allah is emphasized in Surah 

Al-Mujadilah Verse 9. 2) The implementation of al-birr in character, according to 

Sa’id Hawwa, involves consistency between advocating for good and personal 

practice, forming a character that is steadfast in faith, disciplined, and possesses 

integrity. Al-birr also encourages sacrifice and sincerity, fostering empathy and 

genuineness in individuals. On a social level, al-birr emphasizes the importance of 

social responsibility, ethical communication, and creating a just and ethical society. 
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Pendahuluan 

Al-Qur’an memberikan panduan utama bagi kehidupan Muslim, mencakup 

prinsip-prinsip penting untuk hubungan dengan Allah dan sesama. Aturannya 

meliputi ibadah, keluarga, interaksi sosial, perdagangan, keuangan, warisan, 

pendidikan, hukuman, dan berbagai aspek kehidupan lainnya. Allah menjamin 

relevansi aturan ini di semua tempat dan waktu, dan setiap Muslim diwajibkan 

untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.1 Kemahiran dalam 

bahasa Arab sangat penting bagi siapa pun yang ingin memahami Al-Qur’an dengan 

baik, karena tanpa penguasaan bahasa ini, sulit menafsirkan hukum-hukum dalam 

teks. Meski sebagian isi Al-Qur’an mudah dipahami, beberapa bagian memerlukan 

penjelasan mendalam karena kompleksitasnya. Untuk memenuhi kebutuhan umat 

dalam memahami Al-Qur’an, para ulama melakukan tafsir yang terus berkembang, 

dengan berbagai pendekatan sesuai tujuan yang ingin dicapai dari teks.2  

Dalam menghadapi berbagai fenomena dan masalah dalam interpretasi Al-

Qur’an, muncul beragam pendekatan di era modern yang berfokus pada metode 

kebahasaan. Tokoh-tokoh seperti Amin al-Khulli, Bintu Syathi, Nasr Hamid Abu 

Zaid, Muhammad Syahrur, dan Toshihiko Izutsu memperkenalkan metode seperti 

tafsir bayani, hermeneutik linguistik, dan kajian semantik historis. Setiap mufasir 

menggunakan pendekatan yang berbeda sesuai dengan latar belakang pemikiran 

mereka, namun semua tafsir tetap melibatkan analisis linguistik. Bahasa Al-Qur’an 

yang fasih dianggap sebagai bentuk bahasa Arab yang paling murni, meskipun 

pandangan ini lebih bersifat keagamaan daripada analisis linguistik. Untuk 

memahami pesan Al-Qur’an, diperlukan kajian kontekstual atas kata-kata dalam 

ayat-ayatnya, demi mendapatkan makna yang sesuai dengan nuansa bahasa Arab 

aslinya.3 

Amin al-Khulli menekankan bahwa langkah pertama dalam memahami Al-

Qur'an adalah menguasai bahasa dan sastra Arab, yang sangat penting karena Al-

Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, seperti ditegaskan dalam Surat Asy-Syu'ara' 

ayat 195. Oleh karena itu, analisis linguistik dan kekayaan sastra Arab menjadi 

dasar utama dalam menggali dan menafsirkan makna Al-Qur'an. Langkah analisis 

lain, seperti sejarah, psikologi, dan sains, sebaiknya dilakukan setelah fondasi ini 

terbentuk dengan kokoh.4 Al-Ghazali menjelaskan bahwa akhlak adalah sikap yang 

tertanam dalam jiwa, yang menghasilkan tindakan secara spontan tanpa 

pertimbangan panjang. Jika sikap ini melahirkan perbuatan baik yang dipuji oleh 

akal dan syariat, maka disebut akhlak baik; sebaliknya, jika menghasilkan 

perbuatan tercela, disebut akhlak buruk. Dalam Islam, berbuat baik merupakan 

perintah Allah, sebagaimana termuat dalam Q.S. Al-Qasas: 77, agar manusia 

 
1 Miftah Faridh. Dkk. Al-Quran Sumber Hukum Islam Yang Pertama. 19-20 
2 Amir, A. M., & Hamzah, G., “Dinamika dan Terapan Metodologi Tafsir Kontekstual” dalam Al-

Izzah: (No. 14, Vol. 2019), 1–17. 
3 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qura’an; Structural, Semantik, 

Semiotic, Dan Hermeneutic, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 257. 
4 Syafaatun Almirzanah, Pemikiran Hermeneutika Dalam Tradisi Islam: Reader (Skripsi. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011), 231. 



mencari keberkahan Allah dan pahala akhirat, sambil tetap memenuhi kewajiban 

duniawi dan menjaga keseimbangan alam.5 

Perintah untuk berbuat baik mencakup pengelolaan harta yang diberikan 

oleh Allah dengan bijaksana, tanpa merusak alam atau digunakan untuk maksiat. 

Penggunaan harta harus memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan tidak 

direncanakan untuk menimbulkan kerusakan, terutama ketika lingkungan tersebut 

masih memberikan manfaat. Contohnya, jika kontraktor ingin menebang hutan, 

mereka harus mempertimbangkan kebutuhan masyarakat yang masih bergantung 

pada hutan tersebut serta risiko seperti longsor dan migrasi hewan ke pemukiman.6 
Allah SWT menjelaskan konsep kebaikan dalam Al-Quran melalui berbagai istilah 

seperti al-hasanah, al-birr, al-tayyibah, al-salih, dan al-khayr, masing-masing 

memiliki fungsi yang unik. Menurut Al-Ashfahani, kata al-husnu> menggambarkan 

sesuatu yang menenangkan dan disukai dari segi akal, keinginan, atau fisik. Namun, 

tidak semua yang disukai bermanfaat bagi manusia, sehingga Allah SWT 

menetapkan standar kebaikan yang sesuai untuk setiap hal.7  

Seperti Surat Al-Baqarah ayat 177 

للّٰٰر وَالْي َ  َّ مَنْ اٰمَنَ بِر َّ انَْ تُ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قربَلَ الْمَشْررقر وَالْمَغْرربر وَلٰكرنَّ الْبِر كَةر وَالْكرتٰبر  ليَْسَ الْبِر ىِٕ
ٰۤ
رر وَالْمَلٰ وْمر الْْٰخر

َۚ وَاٰتَى الْمَالَ عَلٰى حُبرٰهر ذَورى الْقُرْبٰٰ وَالْيَ تٰمٰى وَالْمَسٰ 
َ لريَْ وَفىر الررٰقاَبرَۚ وَاقَاَمَ الصَّلٰوةَ وَالنَّبريرٰ ىِٕ كريَْ وَابْنَ السَّبريْلرِۙ وَالسَّاٰۤ

يَْ   ءر وَحر ءر وَالضَّرَّاٰۤ بِرريْنَ فىر الْبَأْسَاٰۤ كَ الَّذريْنَ صَدَقُ وْاِۗ وَاٰتَى الزَّكٰوةََۚ وَالْمُوْفُ وْنَ برعَهْدرهرمْ ارذَا عَاهَدُوْاَۚ وَالصٰٰ ىِٕ
ٰۤ
  الْبَأْسرِۗ اوُلٰ

كَ هُمُ الْمُت َّقُوْنَ  ىِٕ
ٰۤ
 وَاوُلٰ

Keibajikan itui buikanlah meinghadapkan wajahmui kei arah timuir dan barat, 

meilainkan keibajikan itui ialah (keibajikan) orang yang beiriman keipada Allah, 

hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suici, dan nabi-nabi; meimbeirikan harta 

yang dicintainya keipada keirabat, anak yatim, orang miskin, muisafir, peiminta-

minta, dan (meimeirdeikakan) hamba sahaya; meilaksanakan salat; meinuinaikan 

zakat; meineipati janji apabila beirjanji; sabar dalam keimeilaratan, peindeiritaan, 

dan pada masa peipeirangan. Meireika ituilah orang-orang yang beinar dan 

meireika ituilah orang-orang yang beirtakwa. 

Sa'id Hawwa mengutip ayat-ayat Al-Qur'an, seperti dalam Surah Al-

Baqarah (2:177), yang menggambarkan al-birr. Ayat ini menjelaskan bahwa 

kebaikan sejati bukan hanya tentang menghadapkan diri ke arah yang benar dalam 

shalat, tetapi juga mencakup iman kepada Allah, Hari Akhir, malaikat, kitab, dan 

nabi-nabi, serta memberikan harta yang dicintai kepada kerabat, anak yatim, orang 

miskin, musafir, peminta-minta, dan membebaskan budak.8 Salah satu karya 

penting adalah Tafsir al-Asas fi al-Tafsir oleh Sa'id Hawwa, yang termasuk dalam 

kategori tafsir modern. Tafsir modern ditandai dengan representasi yang beragam 

dalam metode dan interpretasi. Sa'id Hawwa berusaha menyesuaikan tafsirnya 

dengan kondisi zamannya agar diterima masyarakat, serta menyajikan aspek-aspek 

 
5 Imadu al-Di>n Ismail Ibnu Kathi>r, Tafsi>r Al-qur’a>n al- Adhi>m, Jilid 3. (Beirut: Dar al Ma’rifah, 

1997, 409-410. 
6 Ibid., 410. 
7 Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufrada>t al-fa>dl al-Qur’a>n. (Beirut : Da>r al-Fikri, tt), 117 
8 Sa’i>d Haawa>, Al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Jilid. 1, (Beirut : Dar al-Salam li t}aba>ghah wa al-nashra wa al-

tawzi, 1405 H.), 233. 



baru yang belum dibahas sebelumnya, khususnya terkait teori tauhid Al-Qur'an. Ia 

juga menggabungkan ide-ide lama dengan sedikit perubahan agar sesuai dengan 

konteks zamannya. 

Dalam penyampaian tafsirnya, Sa'id Hawwa lebih mengarah kepada corak 

adabi ijtima'i berdasarkan berbagai keilmuan tafsir yang seimbang. Ia 

mengembangkan penafsiran dengan wawasan luas terhadap pengetahuan dan 

keindahan ekspresi bahasa, serta mengaitkan pandangan modern dan ulama 

kontemporer dengan situasi masyarakat saat menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an.9 

Dalam Al-Qur'an, pembahasan mengenai al-birr sangat beragam, dengan total 

terdapat 18 ayat yang menyebutkannya. Namun, dalam penelitian ini, peneliti hanya 

akan fokus pada lima ayat, yaitu Surah Al-Baqarah ayat 44, 177, dan 189, kemudian 

Surah Ali Imran ayat 92, serta Surah Al-Mujadilah ayat 9. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dua jenis penelitian, yaitu Library Research. 

Penelitian ini mengacu pada usaha untuk memahami, mengevaluasi, dan menilai 

kebenaran suatu informasi dengan metode ilmiah. Library Research sendiri adalah 

usaha untuk menyelidiki dan menilai kebenaran suatu informasi dengan 

memanfaatkan referensi yang tersedia di perpustakaan.10 Fokus utama penelitian 

ini adalah penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an terkait konsep al-birr menurut Sa'id 

Hawwa, yang bertujuan memberikan kemudahan bagi para pendakwah dalam 

menyampaikan ajaran Islam. Data yang digunakan dibagi menjadi dua kategori: 

data primer dan sekunder. Data primer berupa informasi yang diperoleh langsung 

dari sumber utama, yaitu Al-Qur'an dan Tafsir al-Asa>s fi> al-Tafsi>r. Data sekunder 

terdiri dari literatur yang berfungsi untuk melengkapi, mendukung, dan 

memberikan penjelasan terhadap data primer, termasuk: Tafsir Al-Qur'an al-Adhi>m 

karya Ibn Kathir, Tafsir al-Baghawi, Tafsir Al-Kashaf karya Abu al-Qasim Mahmud 

Ibn Umar Ibn Muhammad al-Zamakhshari, Tafsir al-Sha'rawi dan Jurnal dan 

skripsi. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik 

dokumentasi. Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan rekaman peristiwa yang 

telah terjadi, yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental. Contoh 

dokumentasi mencakup catatan harian, biografi, dan kebijakan. Dokumentasi juga 

mencakup gambar seperti foto dan sketsa, yang digunakan sebagai pelengkap untuk 

metode observasi dalam konteks penelitian kualitatif.11 Dalam studi ini, peneliti 

menggunakan metode analisis konten dengan pendekatan tematik, di mana ayat-

ayat Al-Qur'an yang memiliki makna serupa dan membahas satu permasalahan 

tertentu dikumpulkan. Ayat-ayat tersebut kemudian disusun berdasarkan urutan 

kronologis dan sebab akibatnya. Menurut Komaruddin Hidayat, tafsir mau'idhi 

 
9 Irfan Fahmi, “Metodologi Penafsiran Said Hawwa: Studi Atas Tafsir Al-Asas Fi Al-Tafsir”  dalam 

(Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2006), 5–6. 
10 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi 

UGM, 1987), 4. 

 
11 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta,  2014), 

240. 



mencakup interpretasi Al-Qur'an yang berusaha mendekati teks secara tematis 

dengan memilih satu kata kunci yang memiliki konsep atau tema tertentu. 

Pengangkatan tema dapat dilakukan dengan mengambil gagasan dasar Al-Qur'an 

yang merespons tema abadi yang menjadi perhatian manusia sepanjang sejarah. 

Dengan mengumpulkan berbagai ayat yang memiliki tema serupa namun dengan 

teks dan konteks yang berbeda, penafsir dapat memperoleh wawasan, spektrum, 

dan nuansa yang lebih beragam, sehingga memungkinkan untuk menyimpulkan dan 

memahami pesan dasar Al-Qur'an secara akurat dan komprehensif.12 

 

Al-Birr Dan Pandangan Ulama Tentang al-Birr  

Kata al-birr dalam bahasa Arab berarti berbakti, bersikap sopan, dan baik. 

Kata ini berbentuk masdar yang mencakup berbagai makna seperti ketaatan, 

kebaikan, belas kasih, dan kedermawanan. Berasal dari verba barra–yabirru yang 

berarti taat dan jujur,13 al-birr dalam Al-Qur’an menggambarkan tindakan serta 

sikap yang mulia di mata Allah SWT. Konsep ini mencakup ketaatan kepada Allah, 

perbuatan baik kepada sesama,14 serta pemenuhan kewajiban sosial dan moral, 

mencerminkan nilai-nilai utama dalam kehidupan seorang Muslim, baik dalam 

hubungannya dengan Allah maupun makhluk lainnya.15 

Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin menjelaskan bahwa al-birr adalah 

perilaku yang mencerminkan akhlak baik serta ketaatan kepada Allah, termasuk 

perbuatan yang menunjukkan kasih sayang, keadilan, dan pengabdian kepada-Nya 

serta memberi manfaat bagi makhluk. Sejalan dengan ini,16 Al-Qurtubi berpendapat 

bahwa al-birr mencakup segala tindakan yang mendekatkan diri kepada Allah dan 

bermanfaat bagi orang lain, meliputi aspek keimanan, ibadah, serta hubungan sosial 

yang baik dengan sesama manusia.17 

Relevansi al-birr dengan karakter adalah perpaduan berbagai kebajikan 

yang dikenal melalui tradisi keagamaan, sastra, kebijaksanaan, dan pengalaman 

manusia sepanjang sejarah.18 Menurut Masnur Muslich, karakter mencakup nilai-

nilai perilaku terkait Tuhan, diri, sesama, lingkungan, dan bangsa, tercermin dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan yang didasarkan pada norma 

agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat.19 Muchlas Samani menyebut karakter 

sebagai nilai dasar pembentuk pribadi, dipengaruhi oleh faktor keturunan dan 

lingkungan, tercermin dalam sikap dan perilaku harian. Agus Wibowo 

 
12 Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Sebuah Kajian Memeneutik), Jakarta: 

paramadina, 1996, 193. 
13 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya, Pustaka 

Progresif, 1997), 73-74. 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera 

Hati, 2005), 329. 
15 Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2009), 45. 
16 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Cairo: Dar al-Turath, 1982), vol. 3,. 67. 
17 Al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, (Cairo: Dar al-Kutub al-Misriyya, 1964), vol. 1, 303. 
18 Michael Novak, Character: The Key to Leadership in Business and Life (New York: Touchstone, 

1992), 23. 
19 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011),  45. 



menambahkan bahwa karakter adalah pola berpikir dan bertindak yang khas bagi 

individu dalam keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.20 

Relevansi al-birr dengan sosial berkaitan dengan masyarakat. Roucek dan 

Warren mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari hubungan 

antarindividu dalam kelompok. Soemardjan dan Soelaiman Soemardi 

menambahkan bahwa sosiologi mengkaji struktur dan proses sosial, termasuk 

perubahan sosial.21 Plato menyebut masyarakat sebagai cerminan individu. Alfred 

Vierkand menjelaskan teori sosial sebagai pandangan bahwa setiap masyarakat 

adalah lingkaran dengan elemen saling mempengaruhi melalui ikatan emosional. 

William Graham Sumner menganggap masyarakat sebagai gabungan kelompok 

sosial yang menunjukkan kebiasaan dan perilaku anggota. Dalam Islam, kebaikan 

sosial diatur melalui norma-norma yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Fungsi 

agama dalam konteks sosial adalah menetapkan norma kebaikan. Teori sosial 

diperlukan untuk memahami fenomena sosial, seperti pendidikan, politik, ekonomi, 

dan budaya, yang telah berkembang sejak zaman Yunani dengan pemikiran ideal 

tentang interaksi sosial.22 

Para ulama mengartikan "al-birr" sebagai kebaikan atau kebajikan, namun 

para mufassir menyebut istilah ini memiliki berbagai makna sesuai dengan konteks 

penggunaannya dalam Al-Qur’an. Beberapa ayat yang mengandung "al-birr" di 

antaranya adalah: 

1. Surat Al-Baqarah Ayat 44 

Zamakhsyari dalam tafsir Al-Kasysyaf menyebut "al-birr" sebagai 

luasnya kebaikan yang mencakup berbagai bentuk kebaikan.23 Ibnu Katsir 

menafsirkan ayat ini ditujukan kepada Bani Israil, yang memerintahkan 

orang lain untuk taat kepada Allah SWT, tetapi mereka sendiri tidak 

melaksanakannya, sehingga inti dari kebaikan adalah ketaatan kepada 

Tuhan. Al-Baghawi setuju bahwa "al-birr" merujuk pada ketaatan, dan ayat 

ini melarang para ulama dan pemuka agama Yahudi untuk memerintahkan 

ketaatan kepada orang lain namun melanggarnya sendiri.24 

2. Surat Al-Baqarah Ayat 177 

Al-Baghawi menafsirkan “al-birr “dalam ayat ini sebagai semua 

perbuatan yang membawa seseorang ke surga, menekankan bahwa kebaikan 

harus didasari niat yang benar, dan bukan sekadar gerakan fisik dalam 

ibadah.25 Sya’rawi menambahkan bahwa kebaikan sejati membutuhkan 

usaha dan tujuan yang jelas. Menghadap kiblat saja tidak cukup untuk 
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Bumi Aksara, 2011),  45. 
21 Joseph S. Roucek dan Warren E. Gates, Sociology: An Introduction (New York: Barnes & Noble 

Books, 1969),  12. 
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23 Abu al-Qasim Mahmu>d Ibn Umar Ibn Muhammad Al-Zamakhsyariy, Al-Kasysya>f, Jilid 1, 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2009), 136. 
24 Abu Muhammad Al-Husain Ibn Mas’ud Al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzi>l, Jilid 1 (Beirut, Da>r al-

Kutub al-Ilmiyah, 2010), 37 
25 Abu Muhammad Al-Husain Ibn Mas’ud Al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzi>l, 177. 



mencapai kebaikan sempurna; perlu tindakan yang tulus dan terarah sesuai 

panduan Allah tentang berbuat baik.26 

3. Surat Al-Baqarah Ayat 189 

Zamakhsyari menjelaskan bahwa kebaikan sejati bukanlah hasil dari 

tindakan yang keliru atau tanpa makna, tetapi dari menjaga diri terhadap 

larangan Allah, yang memiliki hikmah dan manfaat bagi hamba-Nya.27 Al-

Baghawi menafsirkan "al-birr" sebagai ketakwaan. Sya’rawi mengingatkan 

bahwa manusia sering menciptakan kebiasaan aneh yang tak berguna, dan 

Allah mengembalikan makna kebaikan pada hal-hal yang benar dan 

bermanfaat.28 

4. Surat Ali Imran Ayat 92 

Sya’rawi menafsirkan “al-birr “ sebagai kebaikan yang mencakup 

takwa dan keikhlasan, serta menggambarkannya seperti luasnya daratan 

atau surga, di mana semua makna saling terkait untuk menunjukkan 

kelapangan dalam ibadah dan luasnya rahmat Allah.29 Al-Baghawi 

menafsirkan "al-birr" sebagai surga, tempat balasan bagi pelaku kebaikan, 

dan mengutip pandangan bahwa al-birr berarti takwa, kebaikan, dan 

keindahan, atau tingkatan mulia dalam agama.30 Zamakhsyari mengartikan 

al-birr sebagai kebaikan sejati yang membawa seseorang menuju kepuasan 

dengan Allah dan mengurangi ketergantungan pada hal-hal selain-Nya.31 

5. Surat Mujadalah Ayat 9 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa setiap perbuatan dan perkataan, baik 

yang terbuka maupun tersembunyi, akan diperlihatkan, sehingga orang 

harus berhati-hati dalam setiap tindakannya.32 Sya’rawi menafsirkan ayat 

ini sebagai peringatan dari Allah yang jelas membedakan antara kebaikan 

dan kejahatan, dengan melarang rencana bisik-bisik untuk dosa dan 

permusuhan, serta menganjurkan perencanaan perbuatan baik dan 

peningkatan takwa.33 

 

Biografi Sa’i<d H{awwa 

Nama asli Syaikh Sa’id bin Muhammad Dib Hawa, lahir di Hama, Suriah, 

pada 27 September 1935. Ia dibesarkan oleh ayahnya, Muhammad Dib Hawa, dan 

neneknya setelah ibunya, Arabiyyah al-Thish, meninggal saat ia berusia dua tahun. 

Sa’id Hawa adalah keturunan Nabi Muhammad SAW dari Kabilah An-Nu’aim 

melalui garis ayahnya. Dari pihak ibu, ia berasal dari suku al-Mawali di daerah 

 
26 Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, 729 
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28 Abu Muhammad Al-Husain Ibn Mas’ud Al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzi>l, 115 
29 Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, 1610 
30 Abu Muhammad Al-Husain Ibn Mas’ud Al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzi>l, 253. 
31 Abu al-Qasim Mahmu>d Ibn Umar Ibn Muhammad Al-Zamakhsyariy, Al-Kasysya>f, 376. 
32Imad al Di>n Isma’il Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adhi>m, Jilid 4 (Beirut: Da>r alMa’rifah, 

1997), 346. 
33 Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, 15005. 



Syam.34 Sebagai tokoh Islam kontemporer dari Suriah dan figur penting dalam 

Ikhwanul Muslimin, Sa’id Hawa dikenal karena perjuangannya di bidang tasawuf. 

Ia tumbuh dalam kesederhanaan dan sangat dipengaruhi oleh ayahnya, seorang 

aktivis anti-kolonial yang berjuang melawan penjajah Prancis, yang 

menginspirasinya dengan semangat perjuangan yang tinggi.35 

Seiiring beirtambahnya uisia, Sa’i>d H{awwa> meindeirita beirbagai peinyakit. 

Beiliaui meimiliki peinyakit seipeirti darah tinggi, diabeiteis, masalah peimbuiluih darah, 

ginjal, dan peinyakit mata. Sa’i>d H{awwa> juiga teirseirang peinyakit Parkinson yang 

meimbuiatnya haruis dirawat di ruimah sakit dan keimuidian meingasingkan diri uintuik 

fokuis pada ibadah, beirdzikir, dan beirtafakuir keipada Allah.36 Pada tanggal 14 

Deiseimbeir 1988, Sa’i>d H{awwa> dimasuikkan kei ruimah sakit Muistasyfa al-Islami 

kareina koma. Seiteilah hampir duia tahu in beirjuiang deingan beirbagai peinyakit,37 

beiliaui meininggal duinia pada hari Kamis, 9 Mareit 1989, beirteipatan deingan 3 

Sya’ban 1409 H, di uisia 54 tahuin di ruimah sakit Islam Amman, Yordania.38 Beiliaui 

keimuidian dimakamkan di peimakaman Sahaab di bagian seilatan Amman.39 

Sa’id Hawwa belajar dari beberapa ulama terkemuka di Suriah melalui 

pendidikan formal dan non-formal. Di antara guru non-formalnya adalah: 

1. Prof. Dr. Mustafa As-Siba'i 

Lahir di Himsh, Suriah (1915-1964). As-Siba'i berasal dari keluarga ulama 

dan dikenal karena peranannya dalam dakwah Islam serta perjuangannya 

melawan penjajah. Ia juga aktif dalam kegiatan ilmiah dan memiliki 

hubungan erat dengan ulama terkenal di Himsh.40 

2. Prof. Dr. Muhammad Al-Bubarak 

Lahir tahun 1912 dan wafat pada 1982. Ia adalah ulama dan akademisi Islam 

yang terkenal dengan kontribusinya dalam fiqh, akidah, dan tafsir. Al-

Bubarak mengajar di berbagai institusi di dunia Arab, menghasilkan karya-

karya ilmiah yang menjadi referensi penting dalam studi Islam.41 

3. Prof. Dr. Mustafa Zarqa' 

Lahir di Halb, Suriah (1904). Zarqa’ menempuh pendidikan hukum di 

Universitas Damaskus dan Universitas Kairo. Ia aktif dalam politik dan 
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36Dedi Suriansah, Pemikiran Sa’id Hawwa tentang Jiwa: Studi Analisis Perjalanan Jiwa Menuju 

Allah, 50. 
37Mawaddah Baderun dan Haziyah Hussin, Sheikh Sa’id Hawwa: Latar Belakang dan Ketokohan 
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38Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyatun-nafs Terpadu, X. 
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41 Muhammad Ya’qub dkk, Penyelidikan Semasa Dalam Pengajian Islam, cet. Ke-1, 2016, (Kuala 

Lumpur: Akademi Pengajian Islam Univirsiti Malaya), 5. 



dikenal karena kefasihannya dalam bahasa Prancis, serta perannya sebagai 

wakil rakyat di Parlemen Suriah.42 

Sa’i>d H{awwa> deingan peingalamannya dalam geirakan suifi dan 

keianggotaannya di Ikhwanuil Muislimin, teirdorong uintuik meinuilis karya-karyanya 

yang beiragam.43 Seibagai peinuilis yang produiktif, beiliaui meinghasilkan banyak karya 

yang meincakuip topik dakwah, akhlak, dan geirakan yang diminati oleih peimuida 

Muislim di beirbagai beilahan duinia. Karya-karyanya teilah diteirjeimahkan kei dalam 

beirbagai bahasa uintuik meincapai leibih banyak peimbaca dan meimpeirluias jangkauian 

peimahaman teirhadap ajaran-ajarannya. Beirikuit karya-karya beiliaui yaitui:44  

1. Al-Asa>s Fi> atTafsi>r, Allah Jalla Jala>luihui, Al-Rasui>l S{allalla>hui ‘Alaihi wa 
Sallam,  

2. Al-Isla>m, Al-Asa>s Fi> al-Suinnah wa al-Fiquiha> al-Si>rah al-‘Aqa>’id al-Iba>dah, 
Tarbiyat al- Rui>hiyah,  

3. Al-Muistakhlas} Fi> Tazkiyat al-‘Anfuis, Muidzakkira>t Fi> Mana>zil al-S{iddi>qi>n 
wa al-Rabba>niyyi>n, Juinduillah Thaqa>fatan wa Akhla>qan,  

4. Min Ajli Khuithwah ila> al-Ama>m ‘Ala> Thari>quil Jiha>d al-Muiba>rak, Duirui>s Fi> 
al-‘Amal al-Isla>mi al-Mui’a>s}ir, Jauilat Fi> al-Fiqhai>n al-Kabi>r wa al-S{hagi>r 
wa Uishui>luiha>, Fi> Afa>q at-Ta’li>m, Fuishui>l Fi> al-Imrah wa al-Ami>r, Risa>lah 
Muint}alaqat Islamiyah li-Had{arah ‘Alamiyah Jadi>dah, Falnatadzakkar fi> 
‘As}rini> Thala>tsan: Fuirui>d}uil Ain, Fuirui>d}uil Kifa>yah, liman Tand}a’u i 
S{adaqa>taka, ‘Aqd al-Qarn al-Kha>mi ‘Asyar al-Hijri, Ihya’ ar-Rabba>niyah, 
Ijazah Takhas}s}uis} addui’at, Ghidza’ al- ‘Uibui >diyyah, Akhla>qiyat wa 
Suiluikiyat Tata’akkadui fi al-Qarn al-Kha>mis ‘Asyar al-Hijri, Qawa>ni>n al-
Bai>t al-Muislim, al-ssirah biluighatil H{uib, Al-Ija>bat, Juinduilla>h Takhthithan 
wa Tanzhi>man.45 
 

Profil Kitab al-Asa>s Fi> al-Tafsi>r 

Latar Belakang Penulisan Uintuik leibih meimahami tafsir karya Sa‘i>d H}aawa> 

ini, peirtama-tama peirlui dikeitahuii juiduil asli kitabnya. Kitab tafsir ini dibeiri nama 

oleih Sa‘id Hawa deingan juiduil al-Asa>s Fi> al-Tafsi>r. Dalam bahasa Indoneisia, juiduil 

ini dapat diartikan seibagai “dasar dalam peinafsiran”. Makna ini meinuinjuikkan 

bahwa tafsir ini sangat meimpeirhatikan keiteirkaitan antar ayat yang meimiliki 

keiseisuiaian, yang dalam ilmui tafsir dikeinal seibagai muinasabah Al-quir’an. Seilain 

itui, tafsir ini juiga seiring meinguitip atsar dari Nabi mauipuin sahabat. Keiduia hal 

teirseibuit meiruipakan prinsip dasar dalam meinafsirkan Al-quir’an yang meinjadi fokuis 

uitama bagi Sa‘i>d H{awwa> dalam karyanya ini. Kitab ini disuisuin kareina Sa‘i>d 

H{awwa> ingin meimbeirikan kontribuisi peimikiran seilama masa peimeinjaraannya 
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akibat meineintang uindang-uindang Suiriah tahuin 1973 seilama 5 tahu in.46 Seilain itui, 

ada juiga beibeirapa alasan ilmiah yang meilatarbeilakangi peinuilisan kitab ini.  

a. Sa‘i>d H{awwa> ingin meimpeirluias konseip muinasabah dalam Al-quir’an 

deingan meinciptakan konseip barui yang diseibuit Wah{dat al-Quir’aniyah. 

b. Peirkeimbangan ilmui peingeitahuian yang peisat di eira modeirn ini teilah 

meilahirkan peimahaman barui teirhadap teiks-teiks agama. 

c. Banyaknya keiraguian dan konflik yang beirteintangan deingan Al-quir’an yang 

muincuil di masa kini. 

d. Seimakin banyaknya individui mu islim yang muilai meinjauih dari Al-quir’an 

dan dari contoh uimat Islam yang digambarkan dalam Al-quir’an. 

Kitab tafsir ini teirdiri dari 11 jilid beisar, yang meiruipakan salah satui karya 

monuimeintal Sa‘i>d H{awwa>. Hal ini meinceirminkan uipayanya seibagai seiorang 

muifasir dalam meinggali huibuingan antara ayat dan suirat dalam Al-qu ir’an. Pada jilid 

peirtama kitab ini, teirdapat peingantar peineirbit oleih Abduil Qadir Mahmuid al-Buikar 

yang teirdiri dari duia halaman, diikuiti oleih peingantar peinyuisuin (al-Asa>s fi> al-
Manhaj) yang meinjeilaskan meitodei peimbahasan tafsir yang diguinakan oleih 

peinuilisnya. Masih dalam jilid yang sama, teirdapat peingantar kitab tafsir al-Asa>s 

(Muiqaddimah al-Asa>s Fi> al-Tafsi>r) yang meimbeirikan peinjeilasan teintang 

karakteiristik dan keiistimeiwaan tafsir ini dibandingkan deingan tafsir-tafsir lainnya. 

Tafsir ini disuisuin deingan gaya seipeirti kitab tafsir beisar lainnya, 

meinguiraikan peinafsiran seicara meindalam dan rinci hingga meincapai 11 jilid teibal. 

Peinuilisan kitab tafsir ini, seipeirti yang dijeilaskan oleih Sa‘i>d H{awwa> dalam 

peindahuiluiannya, dilakuikan seilama masa tahanan politiknya di bawah 

peimeirintahan Hafiz al-Asad antara tahuin 1973-1978.47  

Gaya peinyajian uiraian seipeirti ini dikeinal dalam duinia tafsir deingan meitodei 

tahlili. Peinuilisan tafsir ini meingguinakan eimpat kitab tafsir seibagai ruijuikan uitama, 

yaitui tafsir Ibnui Katsir, an-Nasafi, al-Alu isiy, dan Sayyid Quitb. Karakteiristik khas 

dari kitab ini teirleitak pada analisis aspeik muinasabah deingan konseip keisatuian Al-

quir’an yang diteigaskan oleih peinyuisuinnya. Seilain itui, dalam peindahuiluian tafsir ini 

juiga diseibuitkan bahwa orieintasi peinuilisannya adalah uintuik meinjeilaskan aspeik 

aqidah (uishuiluiddin), fiqih, ruih}iyyah, dan suiluiqiyyah. Duia aspeik teirakhir beirkaitan 

deingan kajian tasawuif dan peirilakui meineimpuih jalan tasawuif.48 

Sistematika kitab al-Asa>s fi> al-Tafsi>r disuisuin seiruipa deingan kitab-kitab 

tafsir beisar lainnya, deingan cara meinyajikan peinafsiran seicara meindalam dan 

teirpeirinci hingga meincapai seibeilas jilid.49 Eidisi peirtama kitab al-Asa>s fi> al-Tafsi>r 

diteirbitkan pada tahuin 1405 H/1985 M di Kairo oleih Daruissalam, eidisi keiduia pada 

tahuin 1409 H, dan eidisi keitiga pada tahu in 1412 H.50 Kitab tafsir yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah eidisi keieinam yang diteirbitkan di Kairo oleih peineirbit 

Daruissalam pada tahuin 2003 M/1424 H.51 Dalam peindahuiluian tafsir karya Sa‘i>d 
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H{awwa>, dinyatakan bahwa kitab ini leibih ceindeiruing pada peinjeilasan aspeik akidah, 

fiqih, ruih}iyyah, dan suiluikiyyah.52 Sa‘i>d H{awwa> meinafsirkan Al-Quir’an deingan 

meingguinakan peindeikatan ilmui muinasabah seirta meineikankan aspeik tasawuif dalam 

peinafsirannya.53 

Pada peinuilisan kitab tafsirnya, Sa‘i>d H{awwa> meinyajikan peindahuiluian 

seibeiluim masuik kei peinafsiran suirah-suirah. Beiliaui meimbagi peinjeilasan beirdasarkan 

kateigori suirah seisuiai deingan juimlah ayat. Seitiap awal peinafsiran, dijeilaskan 

teirleibih dahuilu i huibuingan antar ayat ataui suirah lainnya.54 Ruintuitan peinafsiran 

dalam kitab ini seisuiai deingan suisuinan suirah dalam muishaf, yaitui:  

a. Jilid peirtama dimuilai deingan suirah al-Fatihah dan al-Baqarah hingga ayat 

286.  

b. Jilid keiduia meincakuip suirah Ali Imran sampai an-Nisa ayat 176.  

c. Jilid keitiga meincakuip suirah al-Maidah sampai al-An’am ayat 165.  

d. Jilid keieimpat meincakuip suirah al-A’raf sampai at-Tauibah ayat 129.  

e. Jilid keilima meincakuip suirah Yuinu is sampai suirah Ibrahim/ ayat 52.  

f. Jilid keieinam meincakuip suirah al-Hijr sampai suirah Maryam ayat 98.  

g. Jilid keituijuih meincakuip suirah Thaha sampai suirah al-Qashash ayat 88.  

h. Jilid keideilapan meincakuip suirah al-Ankabuit sampai suirah Shad ayat 88.  

i. Jilid keiseimbilan meincakuip suirah az-Zuimar sampai suirah Qaf ayat 45.  

j. Jilid keiseipuiluih meincakuip suirah adz-Dzariyat sampai suirah al-Qalam ayat 

52. 

k. Jilid keiseibeilas meincakuip suirah al-Haqqah sampai suirah an-Nas ayat 6. 

Dalam Kitab al-Asa>s fi> al-Tafsi>r, Said Hawwa meinjadikan keisatuian Al-

Quir’an seibagai kajian uitama. Beiliaui beiranggapan bahwa seitiap suirah meimiliki 

teima uitama yang meinjadi puisat bagi teima-teima lainnya. Misalnya, suirah an-Nisa 

yang teima uitamanya adalah suibstansi taqwa, dan suirah Fuishshilat yang teima 

uitamanya adalah meinjeilaskan sikap orang-orang kafir teirhadap dakwah Nabi 

Muihammad SAW.55 

Metode penafsiran dalam kitab al-Asa>s fi> al-Tafsi>r meinggu inakan meitodei 

tahili, yang beirarti meingkaji ayat-ayat Al-Quir’an dari beirbagai seigi dan maknanya, 

ayat deimi ayat dan suirah deimi suirah seisu iai deingan uiruitan dalam muishaf Uitsmani. 

Kitab tafsir ini seicara uimuim meingangkat teiori muinasabah seibagai karakteir 

meitodologis dan meimiliki corak suifistik.56 Dimuilai deingan suirah al-Fatihah hingga 

suirah an-Nas, seisuiai deingan uiruitan dalam muishaf Al-Quir’an. Peinafsiran diawali 

deingan meimaparkan peingeirtian uimuim ayat, keimuidian meinjeilaskan makna ayat 

dari seigi bahasa seirta meineirangkan keiteirkaitan suisuinan ayat-ayat. Seilain meiruijuik 

pada peindapat muifassir lain, Sa‘i>d H{awwa> seiring meimuiat hadits Rasuiluillah uintuik 

meinguiatkan uiraian dalam kitab tafsirnya. 

Rangkaian meitodei peinafsiran Said Hawwa dalam kitab al-Asa>s fi> al-Tafsi>r 

adalah seibagai beirikuit: 

 
52Ibid., 52. 
53Mhd. Idris, Karakteristik Kitab Al-Asas Fi al-Tafsir Karya Sa’id Hawa, 115. 
54Ibid., 115. 
55Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 309 
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a. Meinampilkan Ayat-Ayat Beirdasarkan Keilompok Muinasabahnya: Ayat-ayat 

dikeilompokkan dalam satui maqta’ deingan beibeirapa faqrah-nya, teiruitama 

uintuik suirah-suirah panjang atau i suirah madaniyah. Uintu ik suirah-suirah 

peindeik, ayat-ayat dikeilompokkan dalam Mi-in Matsani seirta Muifassal, 

dibagi keipada maqta’ (peinggalan ayat) dan faqrah. Keitika meinafsirkan 

suirah, Sa‘i>d H{awwa> meimuilai deingan meinjeilaskan profil suirah, teirmasuik 

nama, klasifikasi, muinasabah, dan kanduingan seicara global, seirta riwayat 

yang meineirangkan seibab tuiruinnya suirah teirseibuit.57 

b. Meinafsirkan Ayat: Ayat-ayat yang suidah dikeilompokkan dijeilaskan seicara 

uimuim ataui global, keimuidian peingeirtian teiks ayat (makna harfi) ditinjaui dari 

seigi bahasa dan uisluib. Meitodei ini mirip deingan cara yang diguinakan oleih 

al-Nasafi dalam tafsirnya, yang dipilih kareina tidak beirteilei-teilei dan muidah 

dipahami.58 

c. Meinjeilaskan Huibuingan Suisuinan Ayat dan Muinasabah: Said Hawwa 

meimpeilajari struiktuir ayat dalam suirah, seipeirti keiteirkaitan topik dalam satui 

maqta’ ataui faqrah.59 

d. Meinjeilaskan Hikmah Ayat: Bagian ini dikeinal dalam peinafsirannya seibagai 

fawaid. Said Hawwa juiga meimbahas muinasabah ayat, khuisu isnya huibuingan 

antara satui ayat deingan ayat lainnya ataui deingan hadits Rasu iluillah.60 

 

Penafsiran Ayat-Ayat al-birr Menurut Sa’i>d H{awwa> 

Al-Quir’an meimiliki banyak ayat yang meimbahas teintang al-birr. Dalam 

tafsir al-Asa>s fi> Tafsi>r, Sa’i@d H{awwa> banyak meinafsirkan ayat-ayat teirseibuit. 

Peineiliti hanya meimilih beibeirapa ayat teintang al-birr. Peineiliti ceindeiruing 

meingguinakan nuiansa madaniyyah gu ina uintuik ruijuikan impleimeintasi bagi 

masyarakat keikinian seihingga peinafsiran Sa’i>d H{awwa> dapat diimpleimeintasikan 

dalam duinia konteimporeir. 

Tabel III 1 Tartib al-Nuzu>l 

No. Surat  Ayat  Periode Penurunan Surat  Urutan Tartib 

Nuzuli 

1. Al-Baqarah 44 Madinah 92 

2. Al-Baqarah 177 Madinah 92 

3. Al-Baqarah 189 Madinah 92 

4. Ali Imran  92 Madinah 94 

5. Muijadalah 8 Madinah 104 

   

1. Surat Al-Baqarah Ayat 44 

اِِّ لْبا لُونِِِّّّوَأنَْ تُمِِِّّّْأنَْ فُسَكُمِِِّّّْوَتَ نْسَوْنِِِّّّبِا لُونِِِّّّأفََلَِِِّّّالْكاتَابِِِّّّتَ ت ْ  Meingapa)ِّأتَََمُْرُونِِِّّّلنَّاسِِِّّّتَ عْقا

kamui meinyuiruih orang lain uintuik meingeirjakan keibajikan, seidangkan kamu i 

meiluipakan dirimui seindiri, padahal kamui meimbaca suici Tauirat Tidakkah 

kamui meingeirti) Sa’i>d H{awwa> meinyatakan manuisia dipeirintahkan uintuik 
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taat keipada Allah, takuit keipada-Nya, beirpeigang teiguih pada kitab-kitab-

Nya, meingikuiti peituinjuik-Nya dan meineipati janji. Al-Quir’an ini adalah 

kitab-Nya dan nabi Muihammad SAW adalah Rasuil-Nya. Seiandainya kalian 

beinar-beinar dalam ajakan kalian dakwah keipada Allah, uintuik beiriman 

deingan apa yang dituiruinkan dan deingan siapa meimatu ihi ajaran-Nya. 

Namuin, keinyataannya, kalian hanya beirpuira-puira. Kalian jauih dari 

keibaikan kareina orang yang tuilu is dalam dakwahnya akan muilai deingan 

dirinya seindiri. Seibaliknya, kalian juistrui meingarahkan ajakan keipada orang 

lain sambil meiluipakan diri seindiri, padahal kalian meimbaca Tauirat, yang 

meimeirintahkan kalian uintuik beirbu iat baik dan meimbeiri nasihat.61 

Jadi, makna ayat ini adalah: Bagaimana muingkin kalian, wahai para 

ahli kitab, yang meinyuiruih orang lain uintuik beirbuiat baik yang meiruipakan 

inti dari seigala keibaikan dapat meiluipakan diri seindiri dan tidak meingikuiti 

apa yang kalian seiruikan keipada orang lain. Padahal kalian meimbaca kitab 

dan meingeitahuii isinya. Tidakkah kalian meinyadari keibuiruikan dari apa yang 

kalian lakuikan, seihingga seiharuisnya rasa jijik meinghalangi kalian dari 

peirbuiatan teirseibuit. Tidakkah kalian meinyadari keisalahan kalian dan bangkit 

dari keilalaian ini. Apakah kalian tidak meimiliki akal yang dapat meimbawa 

kalian pada peimahaman ini.62 

Tuijuian dari kritik ini bu ikanlah uintuik meinceila meireika kareina 

meinyuiruih orang beirbuiat baik seimeintara meireika seindiri tidak 

meilakuikannya, teitapi leibih keipada keicaman atas keitidakmampuian meireika 

uintuik meilakuikannya. Seisuingguihnya, meinyuiruih keipada keibaikan adalah 

keiwajiban bagi seiorang alim, namuin keiwajiban uitama bagi seiorang alim 

adalah meilaksanakan apa yang dipeirintahkan keipada orang lain dan tidak 

meinolak uintuik meilakuikannya.  

Keiwajiban meinyuiruih keipada keibaikan dan meilaksanakan keibaikan 

tidak dapat saling meinggantikan keiduianya adalah keiwajiban yang haruis 

dilakuikan. Seiorang alim teitap wajib meinyuiruih keipada keibaikan meiskipuin 

ia tidak meilakuikannya seindiri, dan teitap meilarang keimuingkaran meiskipuin 

ia teirlibat dalam keimuingkaran teirseibuit, deingan catatan ia teitap beirdosa 

kareina keilalaian dan keikuirangan. Deingan deimikian, ayat ini meineiguir aspeik 

keiduia dari masalah ini, dan tidak meingingkari tindakan yang peirtama.  

Oleih kareina itui, seipeirti yang dikatakan oleih Sa'id bin Juibair: “Jika 

seiseiorang tidak dipeirintahkan uintuik beirbuiat baik dan meilarang 

keimuingkaran keicuiali jika dirinya seindiri tidak teirlibat dalam keiduianya, 

maka tidak ada seiorang puin yang akan meimeirintahkan keibaikan atau i 

meilarang keimuingkaran.” Malik beirkata: “Siapa yang tidak meimiliki 

seisuiatui uintuik dilarang ataui dipeirintahkan” Namuin, meiskipuin dalam 

keiadaan deimikian, seiseiorang teitap diceila kareina meininggalkan keiwajiban 

taat dan teirlibat dalam dosa deingan keisadaran dan keiseingajaan, kareina 

seiseiorang yang meingeitahuii huikuimnya tidak sama deingan yang tidak 

meingeitahuii. Oleih seibab itui, banyak hadis dan riwayat yang 

 
61Sa’i>d Haawa>, Al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Jilid. 1, (Beirut : Dar al-Salam li t}aba>ghah wa al-nashra wa al-

tawzi, 1405 H.), 137-138. 
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meimpeiringatkan teintang hal ini.63 

2. Surat Al-Baqarah Ayat 177 

وَالْمَغْرربر  الْمَشْررقر  وُجُوهَكُمْ قربَلَ  تُ وَلُّوا  الْبِرَّ أَنْ  Buikanlah keibajikan itu) ليَْسَ  i 

hanya deingan meingarahkan wajahmui kei arah timuir ataui barat) keitika Allah 

meimeirintahkan orang-orang beiriman uintuik peirtama kali meinghadap kei 

Baituil Maqdis, lalui keimuidian meingarahkan meireika kei Ka'bah, banyak 

orang-orang Muislim dan Ahli Kitab meimpeirdeibatkan masalah ini. Maka 

Allah meinuiruinkan peinjeilasan meingeinai hikmahnya, yaitui yang dimaksuid 

adalah keitaatan keipada Allah SWT dan peilaksanaan peirintah-Nya, seirta 

meingikuiti apa yang teilah Allah teitapkan. Inilah keibajikan dan keitaqwaan 

seirta iman yang seimpuirna dan buikanlah beirarti keitaatan hanya deingan 

meinghadap kei arah timuir ataui barat jika itui buikan meiruipakan peirintah dan 

syariat Allah.  

الْبِرَّ  ِّوَلكرنَّ  (Akan teitapi) itu i adalah apa yang akan diseibuitkan dalam 

ayat beirikuitnya. Al-Tthawri< seiteilah meimbaca ayat ini meingatakan, ini 

adalah seimuia jeinis keibajikan. Ibnui Kathi<r beirkata dan beiliaui beinar dalam 

hal ini, seisuingguihnya orang yang meingamalkan ayat ini teilah meincakuip 

seiluiruih ikatan Islam dan meingeirjakan seimuia keibaikan. Seibab, keibajikan 

adalah nama uintuik seitiap peirbuiatan yang diteirima dan diridhai. 

Tidak ada keibajikan keicuiali apa yang diseibuitkan oleih Allah SWT  

dalam ayat ini   للَّّر  deingan (Barangsiapa yang beiriman keipada Allah)  مَنْ آمَنَ بِر

adanya-Nya, sifat-sifat-Nya, nama-nama-Nya, tauihid-Nya, ruibuibiyah-Nya, 

dan uilu ihiyah-Nya,  رر الْْخر  .yaitui hari keibangkitan (Dan hari akhir) وَالْيَ وْمر 

وَالْكرتابر  ِّوَالْمَلائركَةر  (Dan malaikat, dan kitab) yaitui jeinis malaikat dan jeinis 

kitab-kitab Allah ataui Al-Quir'an  َوَالنَّبريرٰي (Dan para nabi) seicara keiseiluiruihan 

tanpa peingeicuialian. 

Inilah keibajikan yang uitama dan dasarnya. Tanpanya, tidak ada 

keibajikan. Kareina barangsiapa yang tidak beiriman keipada Allah, malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, rasuil-rasuil-Nya, dan hari akhir, maka keibajikan tidak 

akan muincuil dari dirinya. Jika muincuil, keibajikan itui tidak akan beirtahan 

lama dan akan teirpuituis keitika alasan ataui seibabnya beirakhir. 

حُبرٰهر وَآتَى   عَلى  الْمالَ   (Dan meimbeirikan harta dalam keiadaan 

meincintainya) yaitui meingeiluiarkannya seimeintara dia masih meincintai dan 

meinginginkannya. ٰذَوري الْقُرْب (Keipada keirabat) yaitui keiluiarga deikat. وَالْيَتامى 

(Dan anak yatim) meireika adalah orang-orang yang tidak meimiliki 

peinghiduipan, yang orang tuia meireika teilah meininggal dan meireika masih 

keicil, leimah, dan beiluim mampui meincari nafkah. 

 meireika adalah orang-orang (Dan orang-orang miskin) وَالْمَساكريَ 
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yang tidak meimiliki cuikuip makanan, pakaian, dan teimpat tinggal, seihingga 

meireika dibeirikan apa yang dapat meimeinuihi keibuituihan dan keikuirangan 

meireika. Diseibuit miskin kareina meireika seilalui beirgantuing pada orang lain, 

kareina meireika tidak meimiliki apa-apa. 

السَّبريلر   yaitui seiseiorang yang seidang dalam (Dan seiorang muisafir) وَابْنَ 

pe irjalanan dan keihabisan biaya. Ibn Kathir meingatakan: (Deimikian juiga orang 

yang ingin beipeirgian uintuik tuijuian keibaikan, maka dia dibeirikan apa yang cuikuip 

uintuik peirjalanan peirgi-puilangnya. Dan teirmasuik dalam kateigori ini adalah tamui). 

Ke imuidian diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa dia meingatakan: (Seiorang muisafir 

adalah tamui yang meinginap di ruimah orang-orang Muislim).  َوَالسَّائرلري (Dan orang 

yang meiminta-minta) meire ika adalah orang-orang yang meiminta deingan jeilas, 

maka meireika dibeirikan dari zakat dan seideikah. Ataui meireika adalah orang-orang 

yang meiminta makanan.  الررٰقابر ِّوَفِر   (Dan uintuik meimeirdeikakan hamba sahaya) 

meireika adalah para buidak yang beiruisaha uintuik meimeirdeikakan diri meireika, ataui 

para tawanan peirang. Meire ika beiruisaha uintuik meimeirdeikakan diri meireika, ataui 

hamba sahaya seicara uimuim yang dipeirdeikakan dan dibeibaskan.  َالصَّلاة ِِّّوَأقَامَ 
(Meilaksanakan sholat) meireika meinye impuirnakan amalan salat pada waktuinya 

de ingan ruikuik, suijuid, keiteinangan, dan keikhuisyuikan seisuiai deingan syariat yang 

diteirima.  َالزَّكاة ِّوَآتَى   (Dan meimbayar zakat) عاهَدُوا إرذا  برعَهْدرهرمْ   Dan)    وَالْمُوفُونَ 

meimeinu ihi janji meireika) Jika meireika be irjanji keipada Allah ataui manuisia, meireika 

tidak meilanggar janji teirseibuit, baik deingan Allah mauipuin deingan manuisia. 

الْبَأْساءر  فِر  ِّوَالصَّابرررينَ   (Dan orang-orang yang sabar dalam keisuilitan) 

Dalam keiadaan miskin dan keisuilitan.  وَالضَّرَّاءر (Dan dalam peindeiritaan) 

Dalam keiadaan sakit dan peinyakit.  يَ الْبَأْسر  Dalam (Dan keitika beirpeirang) وَحر

keiadaan beirteimpuir dan meinghadapi muisuih. 

صَدَقُوا الَّذرينَ  ِّأوُلئركَ  (Meireika ituilah orang-orang yang beinar) yaitu i 

meireika yang meimiliki sifat-sifat ini adalah orang-orang yang beinar dalam 

iman meireika, kareina meireika teilah meiwuijuidkan iman yang meindalam 

dalam u icapan dan tindakan. Meireika adalah orang-orang yang beinar. 

الْمُت َّقُونَ  هُمُ  ِّوَأوُلئركَ  (Dan meireika ituilah orang-orang yang beirtakwa) 

Kareina meireika teilah meiwuijuidkan takwa dalam keiadaan, amalan, dan 

peirilaku i, meinjauihi larangan dan meilaksanakan keitaatan. Inilah keibajikan, 

buikan yang dipeigang teiguih oleih peingikuit agama lain beiruipa fanatismei yang 

teilah dinyatakan batal oleih Allah ataui yang tidak peirnah dituiruinkan 

keiweinangannya seijak awal.64 

Peinjeilasan dari ayat-ayat al-birr : beiriman, infak dari apa yang 

disuikai, meindirikan sholat, meinuinaikan zakat, meineipati janji, beirsabar atas 

seigala keiadaan dan diseitiap keihiduipan. Maka barang siapa yang 
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meinghimpuinnya ini maka suingguih meinjadi baik, juijuir, beirtakwa dan 

beiriman. Barangsiapa yang meilanggar seisuiatui ini bahwa maka dia 

meimbangkak keibaikan, keitakwaan, keijuijuiran dan keiimanan.  

منقطع مع أنه لم يدركه فالحديث    - روى مجاهد عن أبي ذر ِِّّ(Diriwayatkan dari 

Muijahid teintang Abui Dzar meiskipuin beiliaui tidak peirnah beirteimui de ingan Abui 

Dzar, seihingga hadits ini te irpuituis) bahwa dia beirtanya keipada Rasuiluillah SAW 

teintang apa itui iman. Maka Rasuiluillah SAW meimbacakan keipadanya: “Buikanlah 

ke ibajikan itui hanya deingan meingarahkan wajahmui ke i arah timuir ataui barat …” 

ayat teirseibuit. 

Keimuidian dia beirtanya lagi. Maka Rasuiluillah SAW meimbacakan 

ayat yang sama keipadanya. Lalui dia beirtanya lagi, Rasuiluillah SAW 

beirsabda: Jika eingkaui meilakuikan keibaikan, maka hatimui akan 

meincintainya, dan jika eingkaui meilakuikan keibuiruikan, maka hatimui akan 

meimbeincinya.65 

Jadi, ayat ini meiruipakan u ikuiran uintuik iman, seibagaimana ia juiga 

uikuiran uintuik keibajikan, takwa, dan keibeinaran. Dan Rasuiluillah SAW 

meimbeirikan kita dalam hadits ini u ikuiran yang teipat uintuik meingeitahuii iman 

hati kita meilaluii keicintaan kita teirhadap keitaatan dan keibeincian kita 

teirhadap keimaksiatan. 

 

3. Surat Al-Baqarah Ayat 189 

Asbabu in Nuizuil  

1. Mui’adz bin Jabal beirtanya keipada Rasuiluillah, Ya Rasuiluillah, meingapa 

hilal (builan sabit) tampak tipis seipeirti beinang, keimuidian seimakin beisar 

hingga peinuih, dan keimuidian beirkuirang lagi hingga keimbali seipeirti 

seimuila, tidak seipeirti matahari yang seilalui dalam keiadaan yang sama? 

Maka tuiruinlah ayat: Meireika beirtanya keipadamui teintang hilal (builan 

sabit). 

2. Jabir beirkata: Kauim Quiraisy meinganggap diri meireika seibagai orang-

orang yang khuisuis (al-Huims). Meireika masuik ruimah dari pintui saat 

dalam keiadaan ihram, seimeintara kauim Anshar dan seilu iruih Arab tidak 

masuik ruimah dari pintui saat ihram... 

Muihammad bin Ka’ab beirkata: Seiseiorang jika seidang I’tikaf, 

dia tidak masuik kei dalam ruimahnya meilaluii pintui ruimah, maka Allah 

meinuiruinkan ayat ini. 

Atho' beirkata: Peinduiduik Yatsrib, keitika keimbali dari peirayaan 

meireika, meireika masuik ruimah meireika meilaluii bagian beilakangnya. 

Meireika meinganggap bahwa hal teirseibuit leibih deikat keipada keibaikan 

(al-birr). Maka Allah beirfirman: نْ تََتْوُا  وَليَْسَ الْبِرُّ بِرَ
Al-Hasan al-Bashri beirkata: Seibagian orang dari zaman 

jahiliyah, keitika seiseiorang heindak beipeirgian, dan dia keiluiar dari 

ruimahnya uintuik beipeirgian, keimuidian dia beiruibah pikiran dan tidak jadi 

peirgi, maka dia tidak akan masuik kei ruimahnya meilaluii pintui, teitapi 
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meimanjat dari beilakang. Maka Allah Ta'ala beirfirman: 
نَْ  تََتْوُا 66  وَليَْسَ الْبِرُّ بِر

الَْْهرلَّةر  عَنر  Te يَسْئَ لُونَكَ  intang seibab-seibab peiralihannya dari satui 

ke iadaan kei keiadaan lainnya. Ini adalah peirsoalan ilmiah yang bisa dipahami 

meilaluii stuidi ilmiah teintang alam seimeista. Agama tidak datang uintuik 

meingajarkan huikuim-huikuim feinomeina alam keipada manuisia, meilainkan uintuik 

meingajarkan akidah, ibadah, dan cara hiduip meireika. Oleih kareina itui, jawaban 

yang dibeirikan seisuiai deingan sifat risalah, tuigas rasuil, dan ajaran Al-Quir'an.  

 Katakanlah, itui adalah peinanda waktui bagi)ِّقُلْ هريَ مَواقريتُ لرلنَّاسر وَالحَْجرٰ 

manuisia dan haji) Artinya, hilal adalah tanda waktui yang diguinakan manuisia 

uintuik meineintuikan waktui puiasa, masa iddah (peinantian), peiriodei haid, masa 

ke ihamilan, waktui pe iluinasan uitang, dan lain seibagainya. Seilain itui, hilal juiga 

meiruipakan tanda bagi haji, yang meinuinjuikkan waktui peilaksanaannya. 

Meingaitkan ibadah Islam de ingan feinomeina alam seipeirti matahari dan builan 

leibih meimuidahkan peimahaman dan meinghindari manipuilasi dari beirbagai 

suimbeir.67 

ظهُُوررها مرنْ  الْبُ يُوتَ  تََتْوُا  نَْ  بِر الْبِرُّ   Dan buikanlah keibajikan itui) وَليَْسَ 

deingan meindatangi ruimah dari beilakangnya) Artinya, buikanlah 

keibajikan jika kalian meirasa malui ataui einggan meimasu iki pintui dalam 

beibeirapa keiadaan, kareina ini adalah peirsoalan yang tidak masuik akal. 

Seimuia peirbuiatan keibajikan meimiliki makna yang masuik akal.ِّ الْبِرَّ  وَلكرنَّ  
 teirhadap apa (Teitapi keibajikan adalah bagi orang yang beirtakwa) مَنر اتَّقى

yang diharamkan Allah. Jadi, apakah Allah meingharamkan kalian uintuik 

meimasuiki ruimah dari pintuinya? Jika tidak, maka apa yang kalian 

laku ikan buikanlah keibajikan. Hal ini meiruipakan bagian dari peinyuician 

seigala tindakan agar seisuiai deingan Kitab Allah dan peitu injuik-Nya. 

ا أبَْوابِر مرنْ  الْبُ يُوتَ  ِّوَأتْوُا  (Dan masuiklah kei ruimah-ruimah meilaluii 

pintuinya) Maknanya jeilas. Namuin dalam konteiks ini, ayat ini 

meinganduing makna seipeirti yang dikatakan oleih An-Nasafi, yaitui: Dan 

laku ikanlah seigala seisuiatui dari cara-cara yang seiharuisnya dilakuikan, dan 

jangan meimbalik-balikannya.ِّ ََّّوَات َّقُوا الل (Dan beirtakwalah keipada Allah) 

dalam hal yang dipeirintahkan-Nya dan yang dilarang-Nya.  َِّلَعَلَّكُمْ تُ فْلرحُون
(Agar kalian beiruintuing)  yaitui agar kalian suikseis dalam uiruisan duinia 

dan akhirat. 

Beirkeinaan deingan firman Allah SWT “Dan buikanlah keibajikan 

itui deingan meindatangi ruimah dari beilakangnya,” Al-Quirtuibi beirkata: 

Dalam ayat ini teirdapat peinjeilasan bahwa apa pu in yang tidak 

disyariatkan oleih Allah seibagai ibadah ataui yang tidak dianjuirkan, tidak 

 
66Ibid, Jilid 1, 435. 
67Ibid, Jilid 1, 436. 



akan meinjadi ibadah hanya kareina seiseiorang meindeikatkannya seibagai 

beintuik ibadah. Ibnui Khuiwaiz Mandad beirkata: “Jika ada keiraguian 

teintang apa yang meiruipakan keibajikan dan ibadah, dibandingkan 

deingan apa yang buikan keibajikan ataui ibadah, maka lihatlah peirbuiatan 

itui. Jika ada yang seiruipa dalam keiwajiban ataui suinnah, maka bisa jadi 

itui adalah keibajikan. Teitapi jika tidak ada yang seiruipa, maka itui 

buikanlah keibajikan ataui ibadah.” Ia beirkata: “Dan inilah yang 

dijeilaskan dalam beirbagai riwayat dari Nabi Muihammad SAW”. 

Ibnui Abbas meinyeibu itkan hadis, di mana ia beirkata Keitika 

Rasuiluillah SAW seidang beirkhuitbah, beiliaui meilihat seiorang pria beirdiri 

di bawah teirik matahari. Beiliaui beirtanya teintang pria teirseibuit, lalui 

dijawab: Dia adalah Abui Israil. Dia beirnazar uintuik beirdiri dan tidak 

duiduik, tidak beirteiduih, tidak beirbicara, dan beirpuiasa. Maka Nabi SAW 

beirsabda: Suiruih dia uintuik beirbicara, beirteiduih, dan duiduik, seirta 

meilanjuitkan puiasanya. 

Nabi Muihammad SAW meimbatalkan apa yang buikan 

meiruipakan ibadah dan yang tidak meimiliki dasar dalam syariatnya, 

seirta meimbeinarkan apa yang meiruipakan ibadah yang meimiliki 

keiseiruipaan deingan keiwajiban dan suinnah. 

Peirhatikanlah seikarang bahwa peirintah “Dan peirangilah,” 

diikuiti deingan peirintah, “Dan infakkanlah,” dan keimu idian peirintah, 

“Dan seimpuirnakanlah haji dan uimrah,” seirta seibeiluimnya, “Dan 

masuiklah kei ruimah-ruimah meilaluii pintuinya.” Dan seibeiluimnya lagi 

“Dan janganlah kalian meimakan harta kalian di antara kalian deingan 

cara yang batil.” Peirintah-peirintah dan larangan-larangan ini datang 

seiteilah tiga kali diseibuitkan kata "diwajibkan". Dan seiteilah tiga kali 

diseibuitkan tuijuian takwa “Agar kalian beirtakwa,” yang meinuinjuikkan 

bahwa peirintah-peirintah dan larangan-larangan dalam konteiks ini 

beirkaitan deingan peimbanguinan takwa. Takwa individui dan takwa 

uimat.68 

Yang juiga meinarik adalah bahwa di sini diseibuitkan peirintah 

uintu ik beirpeirang. Dan di bagian keitiga seiteilah ini akan diseibuitkan 

keiwajiban beirpeirang. Apa rahasianya rahasia ini teirleitak pada 

konteiksnya. Peirintah yang satui datang dalam konteiks peineigakan Islam 

seicara keiseiluiruihan. Kareina Islam tidak bisa teigak tanpa jihad agar 

kalimat Allah meinjadi yang teirtinggi, baik kita dipeirangi ataui tidak. 

Seimeintara peirintah yang ini datang dalam konteiks peimbanguinan takwa. 

Tidak ada takwa bagi seiseiorang tanpa jihad dan infak. Keimuidian, dalam 

ayat ini, diseibuitkan seicara khuisuis peirintah uintuik meimeirangi meireika 

yang meimeirangi kita. Jadi, peirintah di sini adalah uintuik meimeinuihi 

keiwajiban individuial, seimeintara peirintah di bagian lain adalah uintuik 

meimeinuihi keiwajiban koleiktif. Buikan seipeirti yang dipahami oleih 

seibagian orang bahwa peirang yang dipeirintahkan dalam Islam hanya 

peirang deifeinsif. Itui hanyalah salah satui jeinis peirang yang diwajibkan. 

 
68Ibid, Jilid, 437. 



 
4. Surat Ali Imran Ayat 92 

Dalam ayat peirtama: Peinjeilasan bahwa meincapai hakikat keibajikan 

adalah deingan meinjadikan seiseiorang beinar-beinar baik, yang hanya dapat 

dicapai deingan meingeiluiarkan seisu iatui dari apa yang dicintai dan diuitamakan 

oleih seiseiorang, baik beiruipa makanan ataui hal lainnya. Keimuidian Allah 

Suibhanahui wa Ta'ala meinjeilaskan bahwa seitiap nafkah yang kita keiluiarkan, 

Allah meingeitahuii hal itui dan akan meimbalasnya. Keituiluisan dan 

keiseimpuirnaan ibadah teirwuijuid dalam peilaksanaan keibajikan, dan ini hanya 

dapat teircapai deingan meingeiluiarkan dari apa yang kita cintai. 

 yaitui tidak akan (Kalian tidak akan meincapai keibajikan) لَنْ تَ نَالُوا الْبِرَّ 

meincapai hakikat keibajikan, atau i tidak akan meinjadi orang-orang yang 

beinar-beinar baik, ataui tidak akan meiraih keibajikan dari Allah, yaitui balasan 

dan suirga-Nya,  َِۗحَتّٰٰ تُ نْفرقُوْا مِرَّا تُرُب ُّوْن (hingga kalian meingeiluiarkan dari apa yang 

kalian cintai) yaitui hingga nafkah kalian beirasal dari harta yang kalian cintai 

dan uitamakan. Hasan meingatakan siapa saja yang beirseideikah deingan tuijuian 

meincari keiridhaan Allah dari seisu iatui yang dia cintai, bahkan hanya deingan 

seibuiah kuirma, maka dia teirmasuik dalam ayat ini. Dan tidak ada cara uintuik 

meincapai tuijuian teirseibuit keicuiali deingan meingeiluiarkan seisuiatui yang 

dicintai   َّبره عَلريْم  وَمَا تُ نْفرقُوْا مرنْ شَيْءٍ فاَرن َ  Dan apa puin yang kalian nafkahkan)  اللّٰٰ

baik itu i yang baik ataui tidak baik maka Allah Maha Meingeitahuii) teintang 

hal teirseibuit dan akan meimbalas kalian seisuiai deingan itui. 

Manfaat Diriwayatkan oleih Imam Ahmad, Buikhari, dan Muislim dari 

Anas bin Mali Abui Talhah adalah salah satui dari orang-orang Anshar yang 

paling kaya di Madinah. Harta yang paling dicintainya adalah keibuin 

Bayruiha yang teirleitak di deipan masjid. Rasuiluillah SAW seiring masuik ke i 

keibuin teirseibuit dan minuim dari airnya yang seigar. Keitika tuiru in ayat “Kalian 

tidak akan meincapai keibajikan hingga kalian meingeiluiarkan dari apa yang 

kalian cintai” Abui Talhah beirkata: Ya Rasuiluillah, Allah beirfirman Kalian 

tidak akan meincapai keibajikan hingga kalian meingeiluiarkan dari apa yang 

kalian cintai dan harta yang paling akui cintai adalah keibuin Bayruiha. Maka 

akui niatkan uintuik beirseideikah keipada Allah, seimoga ini meinjadi keibajikan 

dan simpanan di sisi Allah. Teimpatkanlah di mana yang Eingkaui keiheindaki, 

wahai Rasuiluillah. Rasuiluillah SAW beirsabda: Baguis seikali, itui adalah harta 

yang meinguintuingkan, itui adalah harta yang meinguintuingkan. Aku i 

meindeingar dan akui meilihat bahwa seibaiknya kamui beirikan keipada keirabat 

deikat. Maka Abui Talhah meimbagikan keibuin teirseibuit keipada keiluiarganya 

dan keirabat deikatnya. 

Dalam Sahihain (Buikhari dan Muislim): Uimar beirkata Ya 

Rasuiluillah, tidak ada harta yang leibih beirharga bagikui daripada bagian harta 

yang akui miliki di Khaibar. Apa yang Eingkaui peirintahkan keipadakui uintuik 

meilakuikan deingan harta teirseibu it Rasuiluillah SAW beirsabda Tahanlah 

pokoknya dan guinakan hasilnya. Ini meiruipakan dasar dalam praktik wakaf. 



Diriwayatkan oleih Al-Bazzar Abduillah (yaitu i Ibn Uimar) 

meingatakan: Keitika akui meimikirkan ayat Kalian tidak akan meincapai 

keibajikan hingga kalian meingeilu iarkan dari apa yang kalian cintai akui 

meingingat apa yang dibeirikan Allah keipadakui dan tidak kuiteimuikan seisuiatui 

yang leibih akui cintai daripada seiorang buidak peireimpuian Romawi yang aku i 

miliki. Maka akui katakan dia meirdeika kareina Allah. Jika akui bisa keimbali 

pada seisuiatui yang suidah akui jadikan seibagai amal uintuik Allah, maka akui 

akan meinikahinya, yaitui ia beirniat uintuik meinikahinya.69 

5. Surat Mujadalah Ayat 9 

يَتر   لْْرثْرْ وَالْعُدْوَانر وَمَعْصر تُمْ فَلَا تَ تَ نَاجَوْا بِر يَ ُّهَا الَّذريْنَ اٰمَنُ واْا ارذَا تَ نَاجَي ْ الرَّسُوْلر يٰاٰ ِّ(Hai 

orang-orang yang beiriman, apabila kalian saling beirbisik, maka janganlah 

kalian beirbisik teintang dosa dan peirmuisuihan seirta maksiat keipada Rasuil.) 

Ibnui Katsir beirkata maksuidnya adalah seipeirti yang dilakuikan oleih orang-

orang jahil dari kalangan orang-orang kafir dari Ahluil Kitab dan orang-

orang muinafik yang meinduikuing keiseisatan meireika. اِِِِّّّوَتنَاجَوْا لْبا بِا  (Teitapi 

beirbisiklah teintang keibaikan) yaitui teintang keiwajiban dan keitaatan, ِّقْوى  وَالت َّ

(Dan takwa) yaitui deingan meininggalkan keimaksiatan. Dan muingkin yang 

dimaksu id deingan keibaikan adalah rasa takuit keipada Allah, dan deingan 

takwa adalah keiwajiban-keiwajiban seipeirti shalat, zakat, dan meingikuiti 

kitab-Nya.  َارليَْهر تُُْشَرُوْن َ الَّذرياْ  ِّ وَات َّقُوا اللّٰٰ (Dan beirtakwalah keipada Allah yang 

keipada-Nya kalian akan dikuimpuilkan) uintuik peirhituingan dan Dia akan 

meimbeiri balasan keipada kalian seisuiai deingan apa yang kalian bisikkan, 

baik ataui buiruik. Ibnui Katsir beirkata: Maksuidnya adalah Allah akan 

meimbeiritahuikan kalian seimuia peirbuiatan dan uicapan kalian yang teilah 

teircatat dan akan meimbalasnya.70 

 

Implementasi al-Birr Menurut Sa’i@<<<@d H}awwa> 

1. Implementasi Terhadap Karakter 

Suirat Al-Baqarah Ayat 44 meinuintuit konsisteinsi antara ajakan 

keibaikan dan peilaksanaan pribadi. Impleimeintasinya u intuik karakteir 

individui adalah bahwa seiorang Muislim haruis beiruisaha u intuik meineipati 

janji-janji keipada Allah dan meinuinjuikkan keitaatan dalam seitiap aspeik 

keihidu ipan. Ini meincakuip peingeimbangan karakteir yang teigu ih dalam iman, 

disiplin, dan inteigritas pribadi. 

Suirat Al-Baqarah Ayat 177 keibaikan meincakuip iman yang kuiat, 

peilaksanaan ibadah, dan tanggu ing jawab sosial seipeirti infak dan zakat. 

Impleimeintasinya teirhadap karakteir adalah bahwa seiseiorang haruis 

meimiliki komitmein yang kuiat teirhadap ajaran agama, beirsabar, dan 

meineipati janji. Ini meimbeintu ik pribadi yang juijuir, beirtakwa, dan 

beirinteigritas, seirta konsistein dalam peirilakui yang meinceirminkan 

keiyakinan dan nilai-nilai spirituial. 
 

69Ibid, Jilid 2, 821-825. 
70Ibid, Jilid 10, 5789-5790. 



Suirat Ali Imran Ayat 92 keibajikan hakiki teirleitak pada 

peingorbanan dan keiikhlasan dalam meimbeiri. Impleimeintasinya teirhadap 

karakteir adalah bahwa tindakan keibaikan haruis diseirtai deingan niat tuiluis 

dan komitmein uintuik beirkorban deimi keibaikan. Ini meimbeintuik karakteir 

yang peinuih eimpati, keiikhlasan, dan keiseidiaan uintuik meimbeirikan yang 

teirbaik tanpa meingharapkan balasan. 

2. Implementasi Terhadap Aspek Sosial 

Suirat Al-Baqarah Ayat 44 keibaikan tidak hanya beirbicara teintang 

apa yang dilakuikan dalam diri seindiri teitapi juiga bagaimana seiseiorang 

beirinteiraksi deingan masyarakat. Impleimeintasinya dalam konteiks sosial 

adalah bahwa individui haruis meinuinjuikkan keibaikan meilalu ii tindakan yang 

konsistein dan meinjaga huibuingan yang baik deingan orang lain, seirta 

beirkontribuisi pada keiseijahteiraan sosial. 

Suirat Al-Baqarah Ayat 177 aspeik sosial dari al-birr meilibatkan 

kontribuisi dalam keihiduipan sosial, seipeirti meindirikan sholat dan 

meinuinaikan zakat. Impleimeintasinya adalah bahwa keibaikan haruis 

teirwuiju id dalam tangguing jawab sosial dan inteiraksi deingan komuinitas, 

seihingga meinciptakan masyarakat yang leibih adil, beirdaya, dan saling 

meindu ikuing. 

Suirat Al-Baqarah Ayat 189 beintuik keibaikan dalam beirinteiraksi 

sosial teirlihat dari eitika dan tata krama, seipeirti meinyapa deingan ramah dan 

meimpeirlakuikan orang lain deingan hormat. Impleimeintasinya adalah bahwa 

komuinikasi dan inteiraksi sosial haruis meimpeirhatikan adab dan sopan 

santuin, meimbanguin huibuingan yang harmonis dan positif dalam 

masyarakat. 

Suirat Muijadilah Ayat 9 peircakapan rahasia haruis difokuiskan pada 

keitaatan dan keibaikan. Impleimeintasinya dalam aspeik sosial adalah bahwa 

diskuisi pribadi dan komuinikasi haruis diarahkan pada hal-hal yang 

beirmanfaat, meinghindari peimbicaraan yang dapat meinimbuilkan 

keibuiru ikan ataui konflik. Ini meindorong praktik komuinikasi yang eitis dan 

konstru iktif dalam masyarakat. 

Deingan meimahami impleimeintasi ini dalam konteiks karakteir dan 

sosial, diharapkan peineirapan konseip al-birr dapat meimbeintuik individui 

yang tidak hanya baik seicara pribadi teitapi juiga beirkontribuisi positif 

teirhadap masyarakat. 

 

Kesimpulan 

Konseip al-birr  meinuiruit Sa’īd H{awwā dalam kitab Al-Asa>s Fi> al-Tafsi>r 
beiseirta impleimeintasi dari peimikiran Sa’īd H{awwā  beirdasarkan peineilitian di 

atas dapat di simpuilkan seibgai beiriku it: 

1. Al-birr meinuiruit Sa’īd H{awwā adalah konseip yang meincakuip beirbagai 

aspeik keihiduipan seiorang Muislim, teirmasuik keitaatan keipada Allah, 

keitakuitan keipada-Nya, dan konsisteinsi antara ajakan dan peilaksanaan 

pribadi seipeirti dijeilaskan dalam Suirat Al-Baqarah Ayat 44. Beiliaui 

meineikankan bahwa al-birr meilibatkan iman yang kuiat, infak dari harta yang 

dicintai, sholat, zakat, meineipati janji, dan beirsabar, seibagaimana diuiraikan 



dalam Suirat Al-Baqarah Ayat 177. Sa’īd H{awwā juiga meinjeilaskan bahwa 

al-birr dalam inteiraksi sosial, seipeirti yang diteirangkan dalam Suirat Al-

Baqarah Ayat 189, meincakuip sikap ramah dan adab yang baik. Dalam Suirat 

Ali-Imran Ayat 92, al-birr dideifinisikan seibagai keibajikan yang hakiki 

meilaluii peingorbanan dan keiikhlasan. Seilain itui, Suirat Al-Mu ijadilah Ayat 9 

meineikankan peintingnya komuinikasi yang fokuis pada keibaikan dan 

keitaatan keipada Allah, deingan meinghindari peimbicaraan yang dapat 

meinimbuilkan keibuiruikan.  

2. Impleimeintasi al-birr meinuiruit Sa’īd H{awwā pada karakteir meilibatkan 

konsisteinsi antara ajakan keibaikan dan peilaksanaan pribadi, seipeirti 

dijeilaskan dalam Suirat Al-Baqarah Ayat 44, yang meinuintuit seiorang 

Muislim uintuik meineipati janji dan meinuinjuikkan keitaatan dalam seimuia aspeik 

keihiduipan, meimbeintuik karakteir yang teiguih dalam iman, disiplin, dan 

inteigritas. Suirat Al-Baqarah Ayat 177 meineikankan peintingnya iman yang 

kuiat, ibadah, dan tangguing jawab sosial, meimbeintuik pribadi yang juijuir dan 

beirtakwa. Suirat Ali-Imran Ayat 92 meinyoroti keibajikan hakiki meilaluii 

peingorbanan dan keiikhlasan, meinciptakan karakteir yang eimpatik dan tuiluis. 

Seicara sosial, Suirat Al-Baqarah Ayat 44 meinggarisbawahi peintingnya 

tindakan keibaikan dan kontribuisi pada keiseijahteiraan masyarakat, Suirat Al-

Baqarah Ayat 177 meingarahkan pada tangguing jawab sosial seipeirti sholat 

dan zakat uintuik meinciptakan masyarakat yang adil. Suirat Al-Baqarah Ayat 

189 dan Suirat Al-Muijadilah Ayat 9 meineikankan eitika dalam inteiraksi sosial 

dan komuinikasi yang fokuis pada keibaikan, meindorong praktik komuinikasi 

yang eitis dan konstruiktif. Peineirapan konseip al-birr diharapkan meimbeintuik 

individui yang baik seicara pribadi seirta beirkontribuisi positif teirhadap 

masyarakat.  
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